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INTEGRASI QUALITY  FUNCTION DEPLOYMENT DAN KANO  






Saat ini bagi masyarakat, alat bantu pemotong sudah merupakan kebutuhan dalam menjalankan 
aktivitasnya terutama bagi perkantoran,  siswa dan rumah tangga. Semakin bervariasi alat bantu potong, 
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi pemakainya, Pengembangan alat potong sangat penting. 
Pengembangan produk yang baik memiliki Desain produk yang akan dapat meningkatkan jumlah dan harga 
jual dari produk, sehingga dapat meningkatkan keuntungan.  Untuk mengembangkan suatu rencana produk 
dapat dilakukan dengan menggunakan QFD,  QFD ini juga menganggap semua atribut produk 
memiliki pengaruh yang sama terhadap tingkat kepuasan konsumen. Padahal QFD merupakan 
suatu proses pengembangan produk yang sangat kompleks yang bertujuan untuk menghasilkan 
konsep desain yang mampu menjawab kebutuhan konsumen dan Konsep Kano akan 
mengelompokkan atribut produk kedalam 5 kategori yaitu must-be, one-dimensional, attractive, 
indifference dan reverse dengan bobot kepentingan yang berbeda sehingga dapat diketahui atribut-
atribut mana yang dapat memberikan pengaruh pada tingkat kepuasan konsumen yang dilakukan 
melalui tahapan mengidentifikasi peluang, mengevaluasi produk, mengalokasikan sumberdaya, rencana 
waktu, melengkapi perencanaan pendahuluan, merefleksikan kembali hasil dan proses.\ Berdasarkan hasil 
analisi matrik HOQ di dapatkan bahwa alat potong yang di butuhkan adalah: Design Menarik, Pemilihan 
Bahan yang Ringan, Bahan Yang Tajam, Multi fungsi, Bahan yang kuat, Ukuran sesuai dengan telapak 
tangan. 
 
Kata Kunci : Pengembangan dan Pengembangan Produk, QFD, Kano 
PENDAHULUAN 
Desain produk yang baik, harus memenuhi 
3 (tiga) aspek penting yang sering disebut segitiga 
aspek produk, yaitu kualitas yang baik, biaya 
rendah, dan jadwal yang tepat. Selanjutnya segitiga 
aspek produk di atas dikembangkan menjadi suatu 
persyaratan dalam desain, yaitu desain harus dapat 
dirakit, didaur ulang, diproduksi, diperiksa hasilnya, 
bebas korosi, biaya rendah, serta waktu yang tepat. 
Untuk itu dalam mendesain suatu produk, harus 
memperhatikan secara detail tentang fungsi-fungsi 
dari produk yang didesain. Guna mengetahui secara 
rinci tentang fungsi produk, dapat dilakukan dengan 
beberapa metode pendekatan, mulai dari metode 
yang sederhana hingga metode yang advance. 
Selain desain produk, Keinginan pelanggan 
yang beragam dan semakin tinggi serta persaingan 
yang  ketat juga mendorong perusahaan-perusahaan 
untuk semakin inovatif dalam menciptakan produk-
produk baru. Selera konsumen yang dinamis 
mengakibatkan siklus hidup produk-produk inovatif 
menjadi semakin pendek. Hal ini membawa banyak 
implikasi terhadap bagaimana perusahaan bersaing 
di pasar serta bagaimana mereka harus 





 QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT 
QFD (Quality Function Deployment) diartikan 
sebagai konversi permintaan customer kedalam 
quality characteristic dan pengembangan suatu 
rancangan akhir produk (finished product) secara 
sistematis yang didapat dari hubungan antara 
permintaan konsumen dengan karakteristik produk.  
[1] 
Sejalan dengan hal tersebut, tujuan utama dari 
penggunaan QFD ini adalah untuk menerjemahkan 
keinginan konsumen kedalam bahasa-bahasa teknis 
dan perencanaan yang akan diwujudkan dalam 
sebuah produk. Menurutnya, metode QFD ini 
merupakan metode komunikasi yang efektif antara 
perusahaan dengan konsumen yang dapat 
mendefinisikan produk seperti apa yang saat ini 
diinginkan oleh konsumen. [2]  
 HOQ (House of Quality) merupakan 
sebuah matrix yang digunakan dalam QFD yang 
mana matrix tersebut menampilkan apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan oleh customer (Voice of 
Customer) serta respon teknis dari perusahaan 
untuk dapat mewujudkan keinginan dan kebutuhan 
tersebut. Gambar 1 akan menunjukkan bagian-
bagian dari HOQ. [4] 
1)  Dosen Prodi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Panca Marga Probolinggo 
Widya Teknika Vol.23 No.1; Maret 2015 
ISSN 1411 – 0660: 20-28 
 21 
 
Gambar  1 : House of Quality 
Berikut akan dijelaskan bagian-bagian dan 
fungsi dari masing-masing matrix HOQ menurut 
Cohen (1995), yaitu : Customer Needs and Benefits 
(Customer requirement), Planning Matrix, 
Technical Response, Relationships, Technical 
Correlation, Technical Matrix  
 
KORELASI RESPON TEKNIS 
Simbol-simbol yang dipakai untuk 
menentukan korelasi teknis pada penelitian ini 
dapat dilihat pada table di bawah ini. 
 
Tabel 1. Simbol Matrik Korelasi Teknis 
Simbol Pengertian 
 Antara karakteritik teknik yang satu dengan 
yang lain hubungannya adalah positif 
sangat kuat. 
 Antara karakteritik  teknik  yang satu 
dengan yang lain hubungannya adalah 
positif kuat.  
Kosong 
Antara karakteritik teknis yang satu dengan 
yang lain tidak saling berpengaruh atau 
tidak ada hubungan sama sekali dalam 
pencapaian tujuan pengembangan. 
 Antara korelasi teknis yang satu dan yang 
lain terdapat hubungan  negatif kuat, 
artinya antar karakteristik teknis tersebut 
tidak saling mendukung atau saling 
bertentangan.. 
 Antara korelasi teknis yang satu dan yang 
lain terdapat hubungan negatif sangat kuat, 
artinya antar karakteristik teknis saling 
tidak mendukung sama sekali. 
 
Hasil Matrik hubungan antara respon teknis 
yang satu dengan respon teknis yang lain dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
Gambar 2  : Matriks Hubungan Respon Teknis 
Dari gambar tersebut dapat dijelaskan 
bahwa terdapat hubungan antara respon teknis satu 
dengan yang lainnya. 
 
 
RELATIONSHIP WHAT AND HOW 
What mewakili kebutuhan pengguna 
(cutomer requirement) sedangkan how mewakili 
karakteristik teknis atau respon teknis untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna, how sering disebut 
sebagai technical requirement.  
 
Tabel 2. Simbol matrik korelasi antara what dan 
how 





tidak ada hubungan, 
dalam kata lain 
kebutuhan pengguna 
tidak bisa di respon 
oleh karakteristik 
teknis tersebut.  
1 




yang lemah, bila 
dinumerikan hubungan 













kuat untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna. 
9 












Metode Kano dikembangkan oleh Noriaki 
Kano Metode Kano adalah metode yang bertujuan 
untuk mengkategorikan atribut-atribut dari produk 
maupun jasa berdasarkan seberapa baik produk/jasa 
tersebut mampu memuaskan kebutuhan 
pelanggan.[3]  
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Model kano mencoba untuk menjelaskan 
bagaimana kepuasan konsumen akan berubah 
seperti keinginan konsumen (Customer 
Requirement) yang dijumpai perusahaan. 
 
Gambar 3 : Model Kano (Kano, 1984) 
 
Model Kano (Gambar 3)  memiliki sumbu 
horizontal yang menandakan bagaimana tingkat 
fungsional beberapa aspek dari sebuah jasa atau 
kinerja jasa tersebut, dan sumbu vertikal 
menandakan kepuasan konsumen. Sumbu 
horizontal pada diagram menandakan bagaimana 
tingkat fungsional beberapa aspek dari sebuah 
produk. Ide-ide tradisional mengenai kualitas 
kadang memiliki asumsi bahwa kepuasan 
konsumen secara sederhana proporsional pada 
seberapa fungsional produk, sehingga semakin 
sedikit fungsional suatu produk, semakin rendah 
tingkat kepuasan konsumen. Dan semakin banyak 
fungsi sebuah produk, konsumen akan semakin 
puas. [3] 
Dalam gambar, garis yang melintang pada 
sumbu 45 derajat menggambarkan situasi dimana 
kepuasan konsumen secara sederhana proporsional 
pada seberapa fungsional sebuah produk/jasa: 
situasi dimana konsumen lebih puas (naik) dengan 
produk / jasa yang lebih fungsional (kanan) dan 
konsumen kurang puas (turun) dengan produk / jasa 
yang lebih sedikit fungsionalnya (kiri). [3] 
 Model Kano digambarkan dengan tiga 
kurva, dan membedakan antara tiga tipe persyaratan 
produk atau jasa yang mempengaruhi kepuasan 
konsumen yaitu: 
a. The must-be or basic needs : Pada kebutuhan 
ini, konsumen menjadi tidak puas ketika 
kinerja suatu produk / jasa adalah rendah.  
b. The one-dimensional or performance needs : 
Peryaratan ini merupakan kebutuhan yang 
disadari dan dinyatakan secara jelas oleh 
konsumen. Fitur-fitur one-dimensional 
requirement ini biasanya dinyatakan pada 
iklan-iklan produk.  
c. The attractive excitement needs : Kesuksesan 
produk sebenarnya seringkali dipengaruhi oleh 
fitur ‘attractive’ yang mengindikasikan bahwa 
fitur ini adalah kebutuhan konsumen secara 
inovatif dan terbaru.  [3] 
KUISIONER METODE KANO 
Pada Metode Kano,  kuisioner yang 
digunakan sebagai instrument untuk 
mengumpulkan data terdiri atas sepasang 
pertanyaan, yaitu Functional Question dan 
Dysfunctional Question. Functional Question 
merupakan pertanyaan yang menyatakan kondisi 
yang diharapkan oleh responden jika atribut-atribut 
produk atau jasa terpenuhi.Sedangkan 
Dysfunctional Question menyatakan kondisi yang 
dirasakan responden jika atribut-atribut produk atau 
jasa tertentu tidak terpenuhi. [2] 
 
LANGKAH-LANGKAH PENGUKURAN 
KUALITAS LAYANAN DENGAN METODE 
KANO 
Langkah-langkah pengukuran kualitas layanan 
dengan Metode KANO yang sudah diadaptasi 
dengan dimensi Servqual yaitu : 
a. Identifikasi Atribut. Langkah ini dilakukan 
dengan melakukan pengelompokan 
berdasarkan dimensi Atribut.  Dari atribut-
atribut tersebut, disusun pra-kuisioner yang 
dikelompokkan menurut dimensi Kano 
b. Penyusunan Kuisioner berdimensi Kano. 
c. Langkah-langkah untuk mengklasifikasikan 
atribut berdasarkan metode kano adalah 
sebagai berikut  : 
1) Menentukan atribut tiap responden 
1 2 3 4 5
Suka Mengharap Netral Toleransi Tidak suka
1. Suka Q A A A O
2. Mengharap R I I I M
3. Netral R I I I M
4. Toleransi R I I I M














Q = Quistionable 
R = Reverse 
A = Attractive 
I = Indifferent 
O = One 
Dimensional 






5. Tidak  Suka 
 
2) Menghitung jumlah masing-masing 
kategori Kano dalam tiap-tiap atribut 








Widya Teknika Vol.23 No.1; Maret 2015 




Gambar 4. Alur Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Informasi Produk yang ada dipasaran 
Saat  ini  dipasaran  terdapat  berbagai macam 
bentuk dan ukuran. Diantaranya adalah :  
Gunting Multifungsi yang ada dipasaran pada 
umumnya digunakan untuk industri rumah tangga 
(dapur). Penggunaannya mudah dalam arti orang 
yang mengoperasikan alat ini tidak harus 
mempunyai keahlian khusus, siapa saja bisa 
menggunakannya. Bentuknya kebanyakan simple 





• Minat  masyarakat terhadap produk – produk 
multifungsi saat ini meningkat   
• Harga lebih terjangkau untuk semua jenis 
kalangan, baik ekonomi rendah sampai ekonomi 
tinggi 
• Prinsip kerja Produk ini sangat mudah 
digunakan oleh siapa saja (User Friendly) 
• Praktis, karena bentuknya yang simpel dan 
cenderung ringan sehingga mudah dibawa 
kemana-mana. 
• Gunting Multifungsi pada dunia pendidikan dan 
perkantoran masih sangat minim 
pengembangannya. 
 
Identifikasi karakteristik produk 
Berikut adalah penggolongan serta identifikasi 
karakteristik dan fitur Gunting Multi Fungsi : 
Karakteristik dan fitur produk ini dapat dilihat lebih 
rinci pada gambar 4  
 
Gambar 5 Karakteristik dan fitur produk 
Karakteristik dan fitur produk 
 
Tabel 3 Jenis Atribut barang 




1.  Minimalis dan sederhana 
2 
2.  Mudah dilakukan customize 
sesuai keinginan, 
3 3.  Fashionable 
4 
Pegangan 
1.  Sesuai dengan  telapak 
tangan 
5 
2.  Desain dan warna yang 
menarik. 
6 
·         Bilah 
1.  Frame yang ringan 
7 2.  Frame yang kuat 
8 3.  Bahan Tajam 
9 
4.  Peredam getaran yang 
nyaman 
10 
5.  Desain dan warna frame 
yang menarik. 
11 ·         Fitur 
tambahan 
1.  Cutter Untuk Memotong 
12 2.  Tipe Ex untuk menghapus 
Penyusunan kuisioner 
Pada proses pengumpulan data dari konsumen akan 
dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner. 
Tahap awal pada proses pengumpulan data ini 
adalah penyusunan kuisioner tersebut. Penyebaran 
kuisioner dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui karakteristik produk apa saja yang 
diinginkan oleh konsumen serta pengaruhnya pada 
tingkat kepuasan. Pertanyaan untuk gunting terdiri 
dari 4 kelompok yaitu : 
a. Pertanyaan Umum Tentang gunting 
b. Pegangan Gunting 
c. Bilah Gunting 
d. Dan Fitur Tambahan 
 
Kuisioner Kano 
Kuisioner Kano yang mana terdiri dari 2 pertanyaan 
utama yaitu untuk mengetahui pengaruh munculnya 
suatu atribut produk terhadap kepuasan konsumen. 
Pertanyaan pertama menanyakan pendapat atau 
perasaan konsumen ketika customer requirement 
tertentu diwujudkan dalam produk. Pertanyaan 
kedua akan menanyakan pendapat responden ketika 
customer requirement tidak dipenuhi. Bentuk dari 
pertanyaan ini dapat dilihat dalam tabel 2 
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1 Minimalis dan sederhana
2 Mudah dilakukan customize sesuai keinginan,
3 Fashionable
4 Sesuai dengan  telapak tangan
5 Desain dan warna yang menarik.
6 Frame  yang ringan
7 Frame  yang kuat
8 Bahan Tajam
9 Peredam getaran yang nyaman
10 Desain dan warna frame yang menarik.
11 Cutter Untuk Memotong
12 Tipe Ex untuk menghapus
Tanggapan Anda Jika Tidak Ada Dampak Dalam Produk
No Karekteristik Atribut
Tanggapan Anda Jika Ada Dampak Dalam Produk
Disfungsional
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12
1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 15
2 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 1 3 20
3 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 3 17
4 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 16
5 1 2 2 1 1 3 5 1 2 1 1 4 24
6 1 3 2 1 1 2 5 1 2 1 1 4 24
7 1 5 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 20
8 1 5 2 1 2 1 3 1 1 1 1 2 21
9 1 5 1 1 2 4 1 1 2 1 1 3 23
10 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 17
11 1 1 2 1 5 1 1 1 2 1 2 1 19
12 2 1 1 1 5 1 1 1 4 1 3 1 22
13 1 1 2 1 5 1 1 1 3 1 2 1 20
14 1 1 2 1 5 1 1 1 2 1 3 1 20
15 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 2 1 17
16 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 4 1 18
17 1 1 2 5 1 1 1 1 2 1 3 1 20
18 1 1 2 4 1 1 1 2 4 1 2 1 21
19 1 1 4 3 1 1 1 3 2 1 2 1 21














Q A A A O
Seharusnya 
ada
R I I I M
Biasa saja R I I I M
Tidak 
masalah
R I I I M
Tidak suka R R R R Q



































Rekap data penerjemahan kuisioner Kano 
Rekapan hasil dari kuisioner Kano ini dapat 
diterjemahkan pada kategori-kategori Kano. Sebagai 
contoh ketika pada pertanyaan functional, responden 
menjawab “sangat suka” dan pada pertanyaan 
disfunnctional menjawab “tidak suka”, maka hasil 
penerjemahan untuk customer requirement ini 
adalah one-dimensional. 
 
Tabel 5 Hasil Questioner fungsional atribut 
Fungsional
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12
1 5 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 46
2 3 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 46
3 5 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 49
4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 49
5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 53
6 3 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 52
7 3 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 50
8 5 5 3 3 2 3 3 3 5 5 3 5 45
9 3 5 3 3 2 3 3 3 5 5 3 4 42
10 5 5 3 4 1 3 3 3 4 5 3 4 43
11 5 5 3 4 3 3 3 3 5 3 4 4 45
12 4 5 3 4 3 4 3 3 5 5 4 4 47
13 4 5 5 4 3 4 3 3 5 3 4 4 47
14 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 52
15 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 52
16 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 52
17 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 55
18 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 52
19 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 51


























Tabel 7 Hasil Pengolahan Kano Model 




X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12
1 O O I M M I M M M M M I
2 M O A M M I I M M M M I
3 O M A M M M A M I M M I
4 O I M M M I O M M M M A
5 O A A M M I Q M I O M A
6 M A A M M I Q M A O M A
7 M R O M M I O M O O M I
8 O Q I M I M I M O O M A
9 M Q M M I I M M A O M I
10 O O I M R I M M M O M I
11 O O I M R M M M A M I M
12 I O M M R M M M A O I M
13 M O A M R M M M A M I M
14 O O A M R M O M A M I M
15 M M A M M M O M A O A M
16 O M A M O M M M A M I M
17 O O A R O M M M A O A M
18 M O A I O M M I A O I M
19 O O A I O M M I I M I M
20 M O A I O M O I I O Q M  
 











M : must-be, O : one-dimensional, A : attractive, 
I : indifference,  R : reverse, Q : questionable 
 
Data ini diperoleh dari penyebaran kuesioner 
pendahuluan yang bersifat terbuka yang bertujuan 
untuk membangkitkan atribut kualitas yang 
diinginkan responden, dengan memberi kesempatan 
untuk ikut menentukan jenis atribut, sehingga atribut   
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Tabel 9 Ringkasan Kano Model
O M I A R Q
1 1.      Minimalis dan sederhana 11 8 1 0 0 0 20
2 2.      Mudah dilakukan customize sesuai keinginan, 11 3 1 2 1 2 20
3 3.      Fashionable 1 3 4 12 0 0 20
4 1. Sesuai dengan  telapak tangan 0 16 3 0 1 0 20
5 2.      Desain dan warna yang menarik. 5 8 2 0 5 0 20
6 1.      Frame  yang ringan 0 12 8 0 0 0 20
7 2.      Frame  yang kuat 5 10 2 1 0 2 20
8 3.      Bahan Tajam 0 17 3 0 0 0 20
9 4.      Peredam getaran yang nyaman 2 4 4 10 0 0 20
10 5.      Desain dan warna frame yang menarik. 11 9 0 0 0 0 20
11 1.      Cutter Untuk Memotong 0 10 7 2 0 1 20
12 2.      Tipe Ex untuk menghapus 0 10 6 4 0 0 20
•         Fitur tambahan
. Pegangan
•         Bilah
TOTALNo ATRIBUT PRODUK
JUMLAH JAWABAN KATEGORI KANO
Dimensi
•         Bagian umum.
Tabel 10 Pengelompokan (VOC) Kano Model 
1 1 1.      Minimalis dan sederhana O
2 2 2.      Mudah dilakukan customize sesuai keinginan, O
3 10 5.      Desain dan warna frame yang menarik. O
4 3 3.      Fashionable A
5 9 4.      Peredam getaran yang nyaman A
6 4 1. Sesuai dengan  telapak tangan M
7 5 2.      Desain dan warna yang menarik. M
8 6 1.      Frame  yang ringan M
9 7 2.      Frame  yang kuat M
10 8 3.      Bahan Tajam M
11 11 1.      Cutter Untuk Memotong M
12 12 2.      Tipe Ex untuk menghapus M












.   
Tabel 11 Atribut yang Harus dipertimbangkan 
1 4 1. Sesuai dengan  telapak tangan M
2 5 2.      Desain dan warna yang menarik. M
3 6 1.      Frame  yang ringan M
4 7 2.      Frame  yang kuat M
5 8 3.      Bahan Tajam M
6 11 1.      Cutter Untuk Memotong M
7 12 2.      Tipe Ex untuk menghapus M






Derajat Kepentingan dan Tingkat Harapan 
Responden. 
 Data atribut yang diinginkan oleh 
responden kemudian direkap untuk menentukan 
butir-butir atribut relatif yang sebenarnya.  
 Kuesioner kedua digunakan  untuk mencari 
derajat kepentingan harapan relatif tiap butir atribut 
dimensi kualitas yang diinginkan oleh responden. 
Kuesioner ini disusun dengan skala Likert. Skala 
yang digunakan adalah 1 sampai 5 yang 
didefinisikan sebagai berikut:  
1 = Tidak Penting (TP) 
2 = Kurang Penting (KP)  
3 = Cukup Penting (CP)    
4 = Penting (P)    
5 = Sangat Penting (SP)    
Hasil Kuesioner dapat dilihat dalam table 12 
 
 
Tabel 12 Derajat Kepentingan Konsumen 
1 4 1. Sesuai dengan  telapak tangan 4
2 5 2.      Desain dan warna yang menarik. 2
3 6 1.      Frame  yang ringan 4
4 7 2.      Frame  yang kuat 4
5 8 3.      Bahan Tajam 5
6 11 1.      Cutter Untuk Memotong 5
7 12 2.      Tipe Ex untuk menghapus 4
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Tabel 13 Karakteristik Teknis 
  Atribut Karakteristik Teknis 
Sesuai Dengan Telapak Tangan Ukuran
Warna Menarik Desain Menarik
Frame yang Ringan Pemilihan Bahan
Frame yang Kuat Pemilihan Bahan
Bahan Tajam Pemilihan Bahan
Cutterr Untuk Memotong Multi Fungsi







Berdasarkan keseluruhan data yang telah diolah, 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan 
karakteristik teknik dari penelitian yang telah 
dilaksanakan. Parameter teknik ini diterjemahkan 
oleh tim pengembang mutu di dalam penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui atau 
menerjemahkan dari keinginan atau kebutuhan 
responden.  
Dari keinginan responden tersebut 
diterjemahkan ke dalam bahasa teknik yang dapat 
diukur untuk menentukan target yang ingin dicapai. 
Karakteristik teknik didapatkan  dengan 
cara  wawancara dan konsultasi dengan konsumen. 
Adapun  Karakteristik teknik tersebut seperti 







   
 
 








Gambar 6 : Matrik Relationship antara What dengan How 
Interprestasi HOQ 
Berdasarkan hasi analisi matrik HOQ di 
dapatkan bahwa hasil perhitungan bobot dan 
perangkingan sebagai berikut: 
1. Design Menarik 
2. Pemilihan Bahan yang Ringan 
3. Bahan Yang Tajam 
4. Multi fungsi 
5. Bahan yang kuat 






Gambar Desain Alternatif 
Dari  peluang-peluang  yang  ada dan 
interpretasi kebutuhan  pelanggan  dari  hasil  
interview  maka  didapatkan  beberapa  alternatif  
design  untuk  pengembangan  gunting  yang  
selanjutnya dinamakan  gunting  multifungsi, 
seperti yang tampak  pada  Gambar 7,  Gambar   8 
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1. Gabungan gunting dengan meteran: 
 
. Gambar 8 Gunting + Meteran 
 
2. Gabungan Gunting dengan Cutter dan Tipe 
ex 
 
Gambar 9 Gunting + Cutter + Tipe ex 
 
 
3. Gabungan Gunting, Cutter dan Meteran 
 
Gambar 10 Gunting + Cutter + Meteran 
 
 
Gambar Model Dan Konsep Hasil 
Pengembangan 
 
Perbandingan gambar sebelum dan sesudah 
pengembangan 
Berdasarkan peluang yang ada, kebutuhan 
pelanggan dan hasil  kesepakatan team desain 
perusahaan maka dipilih produk seperti gambar 3.2 
sebagai produk hasil pengembangan, dengan gambar 




Gambar 11 : Sebelum Pengembangan 
Sesudah pengembangan 
 
Gambar 12 : Sebelum Pengembangan 
 
Pernyataan Misi 
Berikut ini pernyataan misi dari desain alternatif 
yang dipilih : 
Uraian produk :  
• Multifungsi tools, untuk menggunting, 
memotong kertas,  dan mengahapus  tulisan 
Sasaran Bisnis  Utama : 
• Menjadi andalan perusahaan ‘maju mundur’ 
sebagai pelopor peralatan ATK 
multifunction. 
• Menghadirkan produk multifungsi yang 
praktis dengan harga terjangkau 
• Ramah lingkungan 
Pasar Utama : 
• Perkantoran (bisnis) 
Pasar  Kedua 
• Pelajar 
• Percetakan 
Asumsi asumsi dan batasan 
• Produsen memproduksi gunting, cutter, tipe 
x, dan berbagai macam alat tulis kantor 
• Untuk menghemat biaya, mata cutter dan isi 
tipe ex dapat di isi ulang 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasi analisi matrik HOQ di 
dapatkan bahwa hasil perhitungan bobot dan 
perangkingan sebagai berikut: 
1. Design Menarik 
2. Pemilihan Bahan yang Ringan 
3. Bahan Yang Tajam 
4. Multi fungsi 
5. Bahan yang kuat 
6. Ukuran sesuai dengan telapak tangan 
Berdasar  atribut tersebut atribut yang terpilih adalah 
Gabungan Gunting dengan Cutter dan Tipe ex 
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